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PERBANDINGAN TIPE WAJAH DAN BENTUK LENGKUNG 

GIGI RAHANG ATAS ANTARA ETNIS PALEMBANG DAN 

ETNIS ARAB DI KOTA PALEMBANG 

 
Debby Aprilia 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Abstrak 

 
Latar belakang. Indonesia merupakan negara multietnik. Etnis di Indonesia terdiri dari 

etnis asli dan etnis pendatang. Etnis asli di kota Palembang yaitu etnis Palembang 

sedangkan etnis pendatang yang cukup banyak menetap di kota Palembang yaitu etnis 

Arab. Ras dalam suatu etnis memiliki karakeristik yang dapat digunakan sebagai sarana 

identifikasi. Penentuan tipe wajah dan bentuk lengkung gigi cukup penting untuk dilakukan 

sebelum perawatan ortodonti guna mendukung keberhasilan dari perawatan tersebut. 

Tujuan. Mengetahui perbandingan tipe wajah dan bentuk lengkung gigi rahang atas antara 

etnis Palembang dan etnis Arab di kota Palembang. 

Bahan dan metode. Penelitian ini adalah studi analitik dengan desain cross sectional. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 30 orang etnis Palembang dan 30 orang yang etnis Arab 

yang bertempat tinggal di Palembang. Pengukuran tipe wajah dilakukan menggunakan 

spreading calipers dan dihitung dengan rumus indeks wajah. Untuk penentuan bentuk 

lengkung gigi dilakukan pencetakan rahang atas dengan menggunakan bahan cetak alginat, 

lalu dilakukan pembuatan model studi dengan bahan gips stone. Data dianalisis 

menggunakan uji chi square. 

Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tipe wajah dan bentuk 

lengkung gigi rahang atas yang signifikan antara etnis Palembang dan etnis Arab di kota 

Palembang (p<0,05). Tipe wajah yang paling banyak ditemui pada etnis Palembang adalah 

tipe wajah euryprosopic, sedangkan pada etnis Arab adalah mesoprosopic. Bentuk 

lengkung gigi rahang atas yang dominan ditemui pada etnis Palembang yaitu bentuk ovoid, 

sedangkan pada etnis Arab yaitu bentuk tapered.  

Kesimpulan. Terdapat perbedaan yang bermakna pada tipe wajah dan bentuk lengkung 

gigi rahang atas antara etnis Palembang dan etnis Arab yang bertempat tinggal di 

Palembang.  

 

Kata Kunci: Tipe wajah, Bentuk lengkung gigi rahang atas, Etnis Palembang, Etnis Arab 
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THE COMPARISON OF FACIAL TYPE AND MAXILLARY 

DENTAL ARCH FORM BETWEEN PALEMBANG ETHNIC 

AND ARAB ETHNIC IN PALEMBANG 

 
Debby Aprilia 

Dentistry Study Program 

Medical Faculty of Sriwijaya University 

 

Abstract 

 

Background. Indonesia is a multiethnic country, there are original ethnic and comer 

ethnic. Original ethnic in Palembang  is Palembang Ethnic while Arab ethnic is one of the 

most comer ethnic in Palembang. Race in an ethnic can be used for helping in 

identification. Determining facial type and dental arch form before orthodontic treatment 

are important for supporting the success of the treatment. 

Aim. The aim of this study was determine the comparison of facial type and maxillary 

dental arch form between Palembang ethnic and Arab ethnic in Palembang. 

Material and method. This study was an analytical study with cross sectional design. 

Thirty Palembang people and thirty Arabic people in Palembang were measured by 

spreading calipers and calculated by facial indices formula. Maxillary impression with 

alginate and model study with gips stone were made for determining dental arch form. 

Data were analyzed by chi square test. 

Results. In this study there were significant differences of facial type and maxillary dental 

arch form between Palembang ethnic and Arab ethnic (p<0,05). The most common facial 

type in Palembang ethnic is euryprosopic while in Arab ethnic is mesoprosopic. The most 

common maxillary dental arch form in Palembang is ovoid while in Arab ethnic is tapered. 

Conclusion. There were significant differences of facial type and maxillary dental arch 

form between Palembang ethnic and Arab ethnic in Palembang.  

 

Key words: Facial type, Maxillary dental arch form, Palembang ethnic, Arab ethnic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Etnis adalah suatu sistem kemasyarakatan yang mempunyai kebudayaan, sistem 

sosial atau kedudukan tersendiri karena memiliki keturunan, adat, dan bahasa yang 

sama.1 Menurut Frederic, etnis merupakan suatu kelompok tertentu yang mempunyai 

kesamaan ras, agama, asal-usul bangsa, menempati wilayah tertentu dan membentuk 

kelompok.2 Indonesia merupakan negara yang dikenal sebagai negara multietnik.3 

Etnis di Indonesia terdiri dari etnis asli dan etnis pendatang. Etnis asli yaitu setiap orang 

yang lahir di suatu tempat, wilayah atau negara, dan menetap di sana dengan status 

orisinal atau tulen (indigenious).2 Etnis asli di kota Palembang yaitu etnis Palembang 

yang merupakan bagian dari ras Mongoloid dan subras Deutro Melayu.4 Selain itu, 

terdapat etnis pendatang yang menetap di kota Palembang seperti etnis China dan etnis 

Arab. Etnis pendatang seperti etnis Arab cukup banyak bermukim di kota Palembang. 

Hal ini dikarenakan etnis Arab sudah ada sejak abad enam belas.5 Etnis Arab 

merupakan bagian dari ras Kaukasoid dan subras Mediteranian.4  

Ras dalam suatu etnis memiliki karakeristik yang dapat digunakan sebagai sarana 

identifikasi. Karakteristik yang paling mencolok dapat terlihat dari wajah yang 

menunjukkan perbedaan bentuk mata, ketebalan bibir, dan kemancungan hidung pada 

masing-masing ras.6 Berdasarkan karakteristik kraniofasial, mandibula, gigi, lengkung 

https://id.wikipedia.org/wiki/Negara
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gigi sampai bentuk kepala, tipe wajah dapat merefleksikan ciri khas dari masing-

masing ras.6,7 Ras Kaukasoid memiliki ciri dental dan skeletal yang khas, yaitu ukuran 

rahang yang sempit atau paraboloid sehingga sering ditemukan gigi berjejal dan dengan 

permukaan lingual rata pada gigi insisif atas, profil wajah lurus dan tipe wajah 

mesoprosopik.6,7,8 Ras Mongoloid memiliki lengkung gigi yang lebar dan gigi insisif 

yang berukuran besar, profil wajah prognasi sedang dan tipe wajah euriprosopik.6,7,9 

Penentuan ras dapat ditentukan dengan penentuan tipe wajah. Tipe wajah dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga tipe yaitu euriprosopik, mesoprosopik, dan leptoprosopik. 

Tipe wajah ditentukan dengan mengukur panjang wajah per lebar bizygomatic dikali 

seratus. Analisa tipe wajah dapat memperlihatkan hubungan variasi bagian-bagian 

wajah sehingga para klinisi lebih mudah untuk mengidentifikasi kemungkinan 

malrelasi yang terjadi.10 Selain tipe wajah, ras dapat ditentukan dengan penentuan 

bentuk lengkung gigi. Lengkung gigi terdiri dari lengkung gigi maksila dan lengkung 

gigi mandibula. Lengkung gigi maksila cenderung lebih stabil hingga dewasa.11 

Rickets melaporkan bahwa terdapat hubungan antara tipe wajah dan bentuk rahang.12 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Tajik dkk menyatakan adanya korelasi 

antara bentuk kepala, tipe wajah dan bentuk lengkung gigi.13  

Swasonoprijo serta Rickets, Enlow, dan Hans dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa tipe wajah manusia berhubungan dengan bentuk kepala dan lengkung gigi.13,14 

Hasil penelitian Nabila dan Fida, individu dengan tipe wajah mesoprosopic mempunyai 

bentuk lengkung gigi rahang atas tapered sebanyak 50%.12 Penelitian mengenai hal 

yang sama juga dilakukan oleh Othman dkk hasilnya menunjukkan bahwa individu 
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dengan tipe wajah euryprosopic memiliki bentuk lengkung gigi rahang atas yaitu ovoid 

sebanyak 62,5%.15 Dapat dikatakan bahwa dengan adanya penentuan tipe wajah pasien 

maka operator dapat lebih mudah menentukan bentuk lengkung gigi pasien. Penentuan 

tipe wajah dan bentuk lengkung gigi jelas cukup penting untuk dilakukan sebelum 

perawatan ortodonti guna mendukung keberhasilan dari perawatan tersebut. 

Penelitian antar ras, pada laki-laki dan perempuan, maupun pada berbagai usia 

untuk melihat perbedaan tipe kepala, tipe rahang, dan tipe wajah telah banyak 

dilakukan di negara Amerika, India, Mesir, Cina, dan Jepang.10,16,17,18 Namun hanya 

sedikit penelitian mengenai tipe wajah dan bentuk lengkung gigi yang dilakukan di 

Indonesia. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada etnis asli dan 

pendatang yang menetap di Indonesia. Dengan demikian etnis Arab dapat mewakili ras 

Kaukasoid dan etnis Palembang dapat mewakili ras Mongoloid. Hal inilah yang 

mendasari dilakukannya penelitian mengenai perbandingan tipe wajah dan bentuk 

lengkung gigi rahang atas pada etnis Palembang dan etnis Arab di kota Palembang. 

 

I.2   Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perbedaan tipe wajah antara etnis Palembang dan etnis Arab di kota 

Palembang? 

2. Bagaimana perbedaan bentuk lengkung gigi rahang atas antara etnis Palembang 

dan etnis Arab di kota Palembang? 
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3. Bagaimana perbandingan tipe wajah dan bentuk lengkung gigi rahang atas 

antara etnis Palembang dan etnis Arab di kota Palembang? 

 

I.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tipe wajah etnis Palembang dan etnis Arab di kota 

Palembang 

2. Untuk mengetahui bentuk lengkung gigi rahang atas etnis Palembang dan Arab 

di kota Palembang 

3. Untuk mengetahui perbandingan tipe wajah dan bentuk lengkung gigi rahang 

atas antara etnis Palembang dan etnis Arab di kota Palembang. 

  

I.4 Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui perbedaan tipe wajah dan bentuk lengkung gigi rahang atas etnis 

Palembang dan etnis Arab di kota Palembang 

2. Menambah informasi dalam bidang ortodonti, prostodonti dan forensik 

kedokteran gigi mengenai tipe wajah dan bentuk lengkung gigi rahang atas etnis 

Palembang dan etnis Arab di kota Palembang 

3. Membantu dalam menentukan rencana perawatan ortodonti pada etnis 

Palembang dan etnis Arab 

4. Dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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